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ABSTRAK

Yunnel Dwesty Putri : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 20
Padang

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang harus dikuasai dan dimiliki oleh setiap peserta didik. Namun
pada kenyataannya, dari hasil observasi dan tes yang diberikan di SMP Negeri 20
Padang terlihat bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.
Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya
mampu memfasilitasi peserta didik untuk dapat mengembangkan pemahaman
konsep matematisnya dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam
memahami dan mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran yang
dapat diterapkan yaitu Creative Problem Solving (CPS). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan apakah pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran CPS lebih baik
daripada peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
langsung di kelas VII SMP Negeri 20 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasy
experiment) dengan rancangan penelitian Static Group Design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 20 Padang
dengan sampel kelas VII.1 dan VI1.2. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes pemahaman konsep matematis yang berbentuk soal essay. Data hasil tes akhir
dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data, pada taraf @ = 0,05 diperoleh P-value =
0,019. P-value < a, maka tolak H,. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran CPS lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 20 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berperan
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu sebagai alat
bantu, pembentuk sikap, dan pola pikir setiap manusia. Matematika juga melatih
manusia untuk mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif. Hal ini
menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib pada setiap
pendidikan.

Sebagai dasar ilmu pengetahuan, matematika berperan penting dalam
berbagai disiplin ilmu. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang termuat
dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran
Matematika SMP adalah memahami konsep matematis. Memahami konsep
matematis merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik, karena pemahaman konsep yang baik akan
menjadi bekal bagi peserta didik untuk mencapai kemampuan selanjutnya seperti
kemampuan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. Seorang peserta
didik tidak akan mampu memahami matematika jika ia tidak memahami konsep
matematika dengan baik. Konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu agar
peserta didik mampu memanipulasi konsep ke dalam bentuk rumus ataupun

persamaan.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti selama melaksanakan
Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada peserta didik kelas VII di SMP
Negeri 20 Padang, terlihat gambaran tentang proses pembelajaran matematika
peserta didik. Pada awal pembelajaran, guru berusaha untuk memusatkan
perhatian peserta didik, namun sebagian peserta didik masih berbicara dengan
peserta didik lainnya. Hanya sedikit peserta didik yang memperhatikan guru
sehingga kegiatan dalam pendekatan saintifik tidak dapat terlaksana dengan baik.

Saat observasi juga terlihat bahwa sebelum guru menjelaskan
pembelajaran, terlebih dahulu guru meminta peserta didik untuk membaca materi
yang akan dipelajari selama 10 menit agar peserta didik paham tentang
pembelajaran yang akan dijelaskan oleh guru. Kemudian guru menjelaskan materi
di papan tulis dan menyajikan informasi-informasi yang berkaitan dengan materi
pelajaran secara bertahap. Guru juga memancing peserta didik untuk bertanya
terkait permasalahan yang dijelaskan oleh guru. Selanjutnya guru memberikan
contoh soal terkait konsep yang telah diberikan dan membimbing peserta didik
untuk sama-sama menyelesaikan soal tersebut.

Kemudian guru memberikan latihan kepada peserta didik. Soal-soal yang
diberikan sebagian sama seperti dengan contoh yang telah dibahas sebelumnya,
dan sebagian lagi berbeda tetapi masih tetap menggunakan konsep yang sama
seperti materi yang dijelaskan sebelumnya. Ketika mengerjakan latihan, sebagian
besar peserta didik mencontek jawaban temannya dan sebagian lagi lebih suka
bertanya kepada teman sebangkunya daripada bertanya kepada guru. Ini

menunjukkan bahwa peserta didik cenderung lebih suka bertanya kepada teman



dibanding bertanya kepada guru. Namun guru belum memfasilitasi peserta didik
untuk bekerja di dalam kelompok dengan alasan peserta didik sulit untuk
dikendalikan.

Hari Senin tanggal 6 Agustus 2018 saat proses pembelajaran berakhir,
peneliti mewawancarai beberapa orang peserta didik yang pada saat mengerjakan
latihan hanya mencontek latihan temannya. Dari hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa, peserta didik tidak memahami konsep dari materi yang telah
dijelaskan oleh guru sehingga peserta didik kesulitan dalam mengerjakan latihan.
Peserta didik juga takut dan malu untuk bertanya kepada guru karena takut salah
dan ditertawakan temannya. Akibatnya peserta didik hanya menerima materi yang
diberikan oleh guru tanpa terlibat aktif dalam membangun pemahamannya sendiri.

Saat ulangan harian, banyak peserta didik yang tidak mampu menjawab
benar soal yang diberikan. Soalnya adalah sebagai berikut.

“Diketahui  himpunan S = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}, A = {1,2,3,4,5},B =
{Bilangan prima kurang dari 8}. Tuliskan anggota dari himpunan (4 — B).”

Soal tersebut memuat indikator pemahaman konsep matematis yaitu
menerapkan konsep secara logis. Jawaban peserta didik pada ulangan harian
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh lembar jawaban peserta didik yang salah untuk
indikator menerapkan konsep secara logis



Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu menerapkan
konsep secara logis. Sebelumnya guru sudah menjelaskan dan memberikan contoh
mengenai selisih himpunan, namun pada saat ulangan harian masih banyak
peserta didik tidak dapat menjawab soal tersebut. Sebagian peserta didik langsung
menuliskan anggota dari himpunan (A — B) dan terlihat bahwa peserta didik tidak
memahami maksud dari selisih himpunan.

Untuk menentukan anggota himpunan (A — B), terlebih dahulu harus
didaftarkan anggota himpunan A dan himpunan B kemudian ditentukan selisih
dari himpunan A dan himpunan B. Dari lembar jawaban peserta didik, sudah
terlihat bahwa peserta didik mampu menyebutkan anggota-anggota dari himpunan
A dan himpunan B, tetapi peserta didik tidak dapat menetukan anggota himpunan
(A —B). (A — B) dapat juga dinyatakan sebagai komplemen B terhadap A atau
dibaca sebagai “ada di A tetapi tidak ada di B”. Jika peserta didik sudah
memahami maksud dari (A — B), maka peserta didik tidak akan kesulitan dalam
mengerjakan soal tersebut. Dari 32 peserta didik yang mengerjakan soal tersebut,
hanya 10 orang peserta didik yang mampu menjawab dengan benar. Ini berarti
68,75% peserta didik keliru dan melakukan kesalahan yang sama seperti Gambar
1 dalam menjawab pertanyaan di atas.

Demikian juga untuk soal selanjutnya, sebagian besar peserta didik juga
kesulitan menyelesaikan soal tentang diagram Venn. Soalnya adalah sebagai
berikut.

“Diantara sekelompok peserta didik yang terdiri dari 40 orang, ternyata 20
orang suka olahraga badminton, 23 orang suka olahraga sepak bola, dan 11 orang

suka melakukan keduanya.
a. Gambarkanlah diagram Venn dari keterangan di atas!



b. Berapa banyak peserta didik yang tidak suka melakukan
keduanya?”

Jawaban peserta didik pada ulangan harian tersebut dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh lembar jawaban peserta didik yang salah untuk
indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika

Berdasarkan Gambar 2 untuk pertanyaan a), terlihat bahwa peserta didik

belum memahami cara menyajikan himpunan pada diagram Venn. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis. Dari 32 orang peserta didik yang
mengerjakan soal tersebut, hanya 5 orang peserta didik yang mampu menjawab
dengan benar. Ini berarti sekitar 84% peserta didik keliru dan melakukan
kesalahan yang sama seperti Gambar 2 dalam menjawab pertanyaan a).
Selanjutnya untuk pertanyaan b), terlihat bahwa peserta didik kurang
mampu memahami konsep operasi pada himpunan. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum memenuhi salah satu indikator kemampuan pemahaman

konsep matematis yaitu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Dari 32

orang peserta didik yang mengerjakan soal tersebut, hanya 7 peserta didik yang



mampu menjawab benar. Ini berarti sekitar 78% peserta didik keliru dan
melakukan kesalahan yang sama dengan Gambar 2 dalam menjawab pertanyaan
b).

Permasalahan peserta didik yang tidak memahami konsep matematis ini
juga terlihat dari hasil keseluruhan ulangan harian yang dilaksanakan. Dari 10 soal
yang diberikan, 7 diantaranya berhubungan dengan pemahaman konsep matematis
yang memuat indikator pemahaman konsep matematis yaitu menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, mengidentifikasi
sifat-sifat operasi atau konsep, menerapkan konsep secara logis, memberikan
contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari, dan menyajikan konsep
dalam berbagai macam bentuk representasi matematis.

Memuat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, hanya sekitar
15,6% peserta didik yang tuntas sedangkan 84,4% lainnya memperoleh hasil yang
masih jauh dari KKM. Dari keseluruhan observasi dan hasil ulangan harian yang
telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis peserta
didik masih rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik harus menjadi
perhatian bagi guru karena jika peserta didik tidak mampu memahami konsep
materi yang dipelajarinya maka peserta didik juga akan kesulitan dalam
mengkomunikasikan ide matematikanya serta peserta didik juga akan kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran. Dalam

pembelajaran matematika, antara materi yang satu dengan yang lainnya saling



berkaitan sehingga jika pemahaman konsep matematis peserta didik rendah pada
satu materi maka peserta didik juga akan kesulitan untuk belajar pada materi
selanjutnya.

Untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik,
harus digunakan model pembelajaran yang dapat memicu peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS).

Model pembelajaran CPS adalah model pembelajaran yang dikembangkan
oleh Osborn pada pertengahan tahun 1950. Menurut Hanifah (2015:81), model
pembelajaran CPS tidak seperti metode pemecahan masalah pada umumnya.
Model CPS lebih mengutamakan gagasan ide-ide yang diberikan peserta didik
sehingga akan muncul banyak ide-ide kreatif dari peserta didik dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

Menurut Huda (2014:298), ada 6 sintak atau langkah-langkah dalam
model pembelajaran CPS, vyaitu: (1) Mendiskusikan permasalahan (Objective
Finding), (2) menemukan fakta (Fact Finding), (3) menemukan masalah
(Problem Finding), (4) menemukan ide (Idea Finding), (5) menemukan solusi
(Solution Finding), (6) menemukan penerimaan (Acceptance Finding).

Pada tahap awal yaitu Objective Finding, peserta didik dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil kemudian peserta didik mendiskusikan permasalahan
yang diajukan oleh guru dalam kelompoknya. Tahap kedua yaitu Fact Finding,
peserta didik mengumpulkan fakta apa saja yang diketahui dan berhubungan

dengan permasalahan yang diberikan. Tahap kedua ini akan meningkatkan



pemahaman konsep matematis peserta didik pada indikator mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut.

Tahap Kketiga yaitu Problem Finding, peserta didik mendefinisikan
kembali permasalahan yang diberikan guru agar peserta didik benar-benar
memahami masalah sehingga dapat menemukan solusi yang tepat. Tahap ketiga
ini akan meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik pada indikator
mengembangkan syarat perlu atau Syarat cukup suatu konsep dan menerapkan
contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari. Tahap keempat yaitu Idea
Finding, peserta didik mengungkapkan berbagai gagasan solusi atas masalah yang
diberikan guru.

Tahap kelima yaitu Solution Finding, peserta didik melakukan evaluasi
bersama mengenai gagasan solusi sehingga menghasilkan gagasan solusi yang
cocok untuk permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini akan meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik pada indikator mengidentifikasi sifat-
sifat operasi atau konsep. Tahap keenam yaitu Acceptance Finding, peserta didik
sudah menetukan solusi dari permasalahan kemudian mengimplementasikan
solusi tersebut. Pada tahap ini akan meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik pada indikator menerapkan konsep secara logis.

Pembelajaran dengan model CPS ini diharapkan dapat menumbuhkan
partisipasi dan kreatifitas peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving
terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP
Negeri 20 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu:
1. Pemahaman konsep matematis peserta didik relatif rendah.
2. Pembelajaran masih berpusat kepada pendidik (teacher centered).
3. Peserta didik cenderung bersikap pasif dan takut untuk bertanya.
4. Model pembelajaran yang digunakan belum dapat mengembangkan
pemahaman konsep matematis peserta didik.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada rendahnya
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 20 Padang.
Masalah ini akan diatasi dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang

belajar menggunakan model pembelajaran CPS lebih baik daripada peserta didik
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yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas VII SMP

Negeri 20 Padang?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah pemahaman
konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran CPS lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 20 Padang.

F. Asumsi

Asumsi dari penelitian ini adalah:

1. Peserta didik mendapat kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran
matematika.

2. Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran CPS.

3. Hasil tes pemahaman konsep matematis merupakan gambaran pemahaman
konsep matematika peserta didik.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Peneliti, untuk menerapkan pengetahuan  yang telah diperoleh serta
menambah pengetahuan dan wawasan dalam pembelajaran matematika
sebagai calon pendidik dimasa yang akan datang.

2. Peserta didik, untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis

peserta didik dengan diterapkannya model pembelajaran CPS.
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3. Pendidik, sebagai acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CPS yang dapat meningkatkan minat,
antusias serta partisipasi peserta didik.

4. Kepala sekolah, sebagai evaluasi dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pendidik, kualitas sekolah, dan mutu pendidikan di
SMP Negeri 20 Padang.

5. Peneliti lain, sebagai masukan dan referensi dalam penelitiannya untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada BAB 1V, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik daripada
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran langsung pada kelas VII SMP Negeri 20 Padang tahun
pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pemahaman konsep. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving memberikan pengaruh yang positif terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik dimana peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran saat diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving.
Sebagian besar peserta didik yang biasanya pasif mulai terbiasa dalam
mengungkapkan ide-idenya dalam diskusi kelompok. Begitu juga dengan peserta
didik yang pandai, mereka menjadi lebih peduli kepada peserta didik lainnya dan
mau membagikan ilmu yang di peroleh kepada temannya yang kurang pandai.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan merujuk dari kesimpulan
di atas, maka diharapakan:

1. Pendidik dapat menjadikan model pembelajaran Creative Problem Solving
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis peserta didik.

89
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2. Pendidik dan peneliti selanjutnya sebaiknya merancang seefisien mungkin
alokasi waktu dalam model pembelajaran Creative Problem Solving dan

mempertimbangkan kendala-kendala yang mungkin terjadi.
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